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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Variasi fonologis dan leksikal bahasa Minangkabau di 

Kecamatan IX Koto Sungai Lasi”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bentuk variasi fonologis bahasa Minangkabau di Kecamatan IX Koto 

Sungai Lasi Kabupaten Solok; mendeskripsikan variasi leksikal bahasa Minangkabau di 

Kecamatan IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok, dan mengklasifikasikan tingkat 

bahasa Minangkabau di Kecamatan IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok. 

Metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang 

dikemukakan oleh Sudaryanto. Sudaryanto membagi metode dan teknik ini menjadi tiga 

tahapan. Tiga tahapan itu meliputi tahap penyajian data, tahap analisis data, dan tahap 

penyajian hasil analisis data. Metode dan teknik yang digunakan pada tahap penyedian 

data adalah metode cakap dengan teknik dasar adalah pancing dan teknik lanjutannya 

adalah tenik cakap semuka, catat, dan rekam. Metode simak juga digunakan dengan 

teknik dasar sadap dan teknik lanjutan teknik Simak Libat Cakap (SLC). Sementara 

metode dan teknik analisis data adalah metode padan translational dan metode padan 

artikuatoris dengan teknik dasar adalah teknik Pilah Unsur Penentu (PUP) dan teknik 

lanjutannya adalah teknik hubung banding. Selanjutnya, metode dalam menyajikan hasil 

penelitian digunakan metode formal dan informal.  

Berdasarkan variasi fonologis ditemukan variasi vokal /a/: dengan variasinya [a] dan [o];  

vokal /i/: [i] dan [a]; vokal /u/: [u] dan [o], vokal /e/: [e] dan [i] pada posisi lain, vokal /e/ 

menunjukkan variasi lain, yaitu [e] dan [a]. Selanjutnya, konsonan /b/ menunjukkan 

variasi [b] dan [m], konsonan /m/: [m] dan [n]; konsonan [r]: [r] dan [l]; konsonan /h/: [h] 

dan [y]. Variasi diftong /ua/ adalah [ua] dan [uy]; diftong /ia/: [ia] dan [ie]; diftong /ue/: 

[ue] dan [ua].  

Pada aspek leksikal ditemuka sebanyak 132 berian yang bervariasi leksikal  dari 400 

tanyaan. Pada aspek penerapan metode dialektometri ditemukan dua tingkat variasi 

bahasa, yaitu beda wicara dan tidak memiliki perbedaan. Antara TP1-TP2 menunjukkan 

perbedaan wicara. Antara titik-titik pengamatan yang lain menunjukkan tidak ada 

perbedaan. Titik pengamatan itu adalah TP1-TP3, TP1-TP4, TP2-TP3, TP2-TP4, dan 

TP3-TP4. 
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